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ABSTRAK 

Kelainan refraksi menjadi penyebab mata tidak dapat melihat dengan jelas 

saat melihat objek jarak jauh. Macam-macam kelainan refraksi yaitu Miopia, 

Hipermetropia, astigmatisme dan presbiopia yaitu gangguan penglihatan saat 

melihat dekat akibat usia yang terjadi mulai usia ≥40 tahun. Presbiopia diberikan 

alat bantu penglihatan yaitu kacamata dengan lensa bifocal, maupun lensa 

multifokal atau lensa progresif. Dari hasil pemeriksaan refraksi dan pemilihan 

bentuk frame untuk pemakaian lensa progresif harus sesuai. Pemilihan frame 

merupakan faktor yang menentukan tingkat kenyamanan berdasarkan tingakt 

pemilihan bingkai kacamata untuk lensa progresif pada pasien presbiopia. 

Jenis penelitian kuantitatif, populasi berjumlah 30 0rang dan seluruh 

anggota populasi dijadikan sampel, teknik pengambilan sampel dengan kriteria 

inklusi yaitu konsumen pengguna lensa progresif di optik Aries Rangkasbitung 

yang berusia ≥40 Tahun dan bersedia menjadi responden penelitian. Sumber data 

yang digunakan adalah kuesioner dan analoisis data dengan melakukan  

menggunakan kuesioner dan analisis data menggunakan uji validitas, uji 

reliabilitas kuesioner dan distribusi frekuensi menggunakan uji Statistical Product 

And Service Solutions (SPSS).  

Berdasarkan penelitian menunjukan bahwa kuesioner yang dibagikan 

adalah valid dengan r tabel >0,3610 dan reliabel dengan nilai cronbach alpha >0,6 

terdapat 63% pelanggan yang memilih frame plastik dan 37% pelanggan yang 

memilih dengan frame metal. Pada kenyamanan pengguna lensa dipengaruhi oleh 

pemilihan jenis frame plastik atau metal dan juga bentuk frame serta adaptasi pada 

penggunaan lensa progresif. 

Kesimpulan pada penelitian ini adalah banyak faktor yang mempengaruhi 

tingakat kenyamanan pada pengguna lensa progresif dan pemilihan frame yang 

sesuai mampu memberikan kenyamanan dalam penggunaan lensa progresif untuk 

menunjang aktifitas sehari-hari. 

 

Kata kunci : Pemilihan frame, Lensa Progresif   



viii 

 

ABSTRACT 

Refractive errors cause of the eye to not be able to see clearly when 

looking at objects far away. Various refractive errors are myopia, hypermetropia, 

astigmatism and presbyopia, which is visual impairment when looking closely due 

to age that occurs from the age of ≥40 years. Presbyopia is given visual aids, 

namely glasses with bifocal lenses, as well as multifocal lenses or progressive 

lenses. From the results of the refraction examination and the selection of the 

frame shape for the use of progressive lenses must be appropriate. Frame 

selection is a factor that determines the level of comfort based on the level of 

selection of eyeglass frames for progressive lenses in presbyopia patients. 

Type of quantitative, the population is 30 people and all members of the 

population are sampled, sampling technique with inclusion criteria, namely 

consumers of  progressive lenses user in optics Aries Rangkasbitung who ware 

≥40 years old and willing to be research respondents. The data sources used were 

questionnaires and data analysis by conducting validity tests, questionnaire 

reliability tests and frequency distribution using Statistical Product and Service 

Solutions (SPSS) tests. 

That results showed thay the questionnaires distributed were valid with r 

table > 0.3610 and reliable with Cronbach alpha values > 0.6, there were 63% of 

customers who chose plastic frames and 37% of customers who choose metal 

frames. The comfort of the lens users is influenced by the choice of the type of 

plastic or metal frame and also the shape of the frame and adaptation to the use 

of progressive lenses. 

The conclusion of this study is many factors affect the level of comfort in 

using progressive lenses and the selection of appropriate frames can provide 

comfort in using progressive lenses to support daily activities. 

 

Keywords : Frame Selection, progressive lens 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemajuan teknologi dan gaya hidup masyarakat pada masa 

sekarang berpengaruh terhadap kebutuhan kacamata. Menurut laporan 

WHO (2019), secara global, sekitar 2,2 miliar orang memiliki gangguan 

penglihatan atau kebutaan. Setidaknya 1 miliar orang dapat dicegah dan 

masih belum bisa ditangani. Prevalensi di Amerika sekitar 20-50% dan di 

negara Asia sekitar 85-90% (Gaus & et al, 2021). 

Menurut World Health Organization (WHO), ada 36 juta 

penduduk indonesia yang mengalami gangguan penglihatan, 21,7 juta 

diantaranya mengalami low vision. Indonesia menempati urutan ke empat 

di dunia yang mengalami gangguan penglihatan terbanyak setelah Cina, 

India, dan pakistan. Gangguan penglihatan masih menjadi permasalahan 

kesehatan utama di indonesia terutama kelainan refraksi (Mas Said & et al, 

2021). 

Kelainan refraksi yaitu gangguan penglihatan pada mata ketika 

mata tidak dapat melihat dengan jelas atau pandangan menjadi kabur. 

Kelainan refraksi yang terjadi yaitu miopia (rabun jauh), hipermetropia 

(rabun dekat), dan astigmatisme. Selain itu gangguan presbiopia juga 

digolongkan sebagai kelainan refraksi (Fauzi & et al, 2016). 

Gangguan presbiopia disebabkan berkurangnya daya akomodasi 

saat melihat objek dekat biasanya terjadi pada usia 40 tahun. 
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SehinggaUntuk mengatasi keluhan tersebut dibutuhkan kacamata agar 

dapat memfokuskan pada penglihatan dekat. Kejadian ini akan mengalami 

peningkatan ukuran baca sesuai pertambahnya usia dan penggunaan 

kacamata karena berkaitan dengan menurunnya produktivitas diusia lanjut 

(Nur & et al, 2021). 

Untuk penderita presbiopia bisa diberi alat bantu pengliatan 

kacamata dengan lensa bifokal, maupun multifokal. Jenis lensa tersebut 

memiliki dua segmen yaitu segmen jauh dan segmen dekat serta memiliki  

kelebihan dan kekurangan. Dimana lensa bifokal memiliki batas-batas 

garis yang memisahkan dua segmen ini dapat terlihat (Efendi & et al, 

2021). 

Seiring dengan kemajuan jaman dan teknologi, lensa pun 

mengalami kemajuan yaitu dengan adanya lensa progresif. Lensa progresif 

merupakan lensa multi fokus yang dapat di gunakan untuk pengihatan 

jauh, sedang, maupun dekat. Dari pemeriksaan refraksi maupun pemilihan 

bentuk frame (bingkai kacamata) penggunaan untuk lensa progresif 

membutuhkan ketelitian. Dimana lensa progresif memiliki batas antara 

segmen jauh dan segmen dekat yang tidak terlihat. 

Frame atau bingkai kacamata sangat beragam baik dalam segi 

model, bahan, warna, dan bentuknya. Pemilihan frame bagi pengguna 

lensa pergresif dipengaruhi bentuk wajah. Berdasarkan penjelasan pada 

latar belakang yang diatas maka pada penelitian ini, penulis ingin 

mengangkat dan membahas tentang bagaimana faktor yang menentukan 

tingkat kenyamanan berdasarkan tingkat pemilihan bingkai kacamata 
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untuk lensa progresif pada pasien presbiopia. 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana Gambaran Pemilihan Frame Terhadap Tingkat Kenyamanan 

Pengguna Lensa Progresif di Optik Aries Rangkasbitung? 

C. Pembatasan Masalah 

Agar lebih fokus dalam melakukan penelitian ini maka penulis membatasi 

penelitian yang akan diteliti hanya berkaitan dengan Pemilihan Frame 

Terhadap Tingkat Kenyamanan Pengguna Lensa Progresif. 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah penulis ingin mengetahui  tingkat 

kenyamanan seseorang dengan penggunaan lensa progresif. 

1. Tujuan Umum  

Penelitian dapat mengetahui gambaran pemilihan frame terhadap 

tingkat kenyamanan pengguna lensa progresif. 

2. Tujuan khusus  

Penelitian dapat mengetahui berapa banyak pemilihan frame metal 

dan plastik dengan terhadap pengguna lensa progresif. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sumber pengetahuan dan 

informasi tentang Gambaran Pemilihan frame Terhadap Tingkat 

Kenyamanan Pengguna Lensa Progresif. 
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2. Manfaat bagi Masyarakat 

Sebagai sumber informasi yang bermanfaat bagi masyarakat agar 

dapat lebih mengetahui gambaran pemilihan frame  terhadap kepuasan 

pasien. 

3. Manfaat bagi Optometris 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi dunia 

pendidikan khususnya bagi optometris, dan menjadi salah satu 

referensi pustaka yang berguna bagi mahasiswa. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Definisi Frame 

Frame yaitu bagian kacamata yang berfungsi untuk menopang 

lensa. Material frame yang biasa digunakan ada dua jenis yaitu frame 

plastik dan frame metal. Faktor-faktor dalam Memilih Frame 

Kacamata disesuaikan dengan bentuk wajah seperti berbentuk bulat, 

oval, persegi, berlian, atau hati (Chin & et al, 2020). 

Pertimbangkan warna yang sesuai dengan warna kulit dan sama 

seperti bentuk wajah penggunanya akan membantu menentukan frame 

yang paling cocok dan sesuai dengan warna kulit. Frame Kacamata 

juga memiliki berbagai bentuk frame yaitu Rectangle, Square, Oval, 

Aviator, Round, Wayfarer dan Cat-Eye. 

2. Jenis-jenis  frame 

a. Bingkai penuh (full Frame) 

Bingkai kacamata ini memiliki batas diseluruh tepian 

lensanya. batas itu disebut dengan istilah rim. Rim tersebut dapat 

melindungi lensa sehingga tidak mudah pecah apabila terjatuh  dan 

dapat berbahan metal ataupun plastik. 
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    Gambar 2. 1 Bingkai Penuh (full Frame) 

     Sumber : https://www.eyeglasses.com/eyeglasses/modo-4243 

b. Bingkai setengah (semi-rimless) 

Bingkai kacamata ini hanya memiliki separuh rim (hanya 

bagian atasnya saja) sehingga lensa tampak mengganting pada 

rimnya. Untuk menahan sisi bawah biasanya menggunakan tali 

nylon. 

 

 

 

 

               Gambar 2. 2 Bingkai setengah (semi-rimless) 

Sumber : https://images.app.goo.gl/enkH7WzWm9L3dwd58 

c. Tanpa bingkai (rimless) 

Bingkai kacamata ini tidak memiliki rim untuk menahan 

lensanya, lensa ditahan oleh baut yang ditempatkan diagian nasal 

dan temporal. Jenis lensa yang dipakai hanya yang berbahan plastik 

berindeks bias tinggi, karena mudah pecah ketika jatuh.  

 

 

 

 

          Gambar 2. 3 Tanpa bingkai (rimless) 

Sumber : https://images.app.goo.gl/3Txvr7J7nB2Q7crE9 

https://images.app.goo.gl/enkH7WzWm9L3dwd58
https://images.app.goo.gl/3Txvr7J7nB2Q7crE9
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3. Bentuk-bentuk frame 

Menurut (eye buy direct, 2019)  frame  juga memiliki berbagai bentuk 

yaitu : 

a. Rectangle 

Bingkai ini berbentuk Persegi panjang (Rectangle). Merupakan 

jenis bingkai kacamata klasik yang sering digunakan.   

b. Square 

Kacamata dengan bingkai persegi menampilkan sudut yang tajam 

dan lebih menampilkan bagian mata dengan jelas sehingga 

memberikan kesan yang ikonik. 

c. Oval 

Dengan bentuk yang oval, bingkai kacamata jenis ini memiliki 

lebar yang lebih besar daripada tingginya yang juga melengkung. 

Bisanya pada bingkai kacamata jenis ini memiliki bagian sudut 

yang lebih runcing daripada bingkai persegi panjang. 

d. Aviator 

Aviator yang berarti penerbang merupakan representasi dari bentuk 

bingkai kacamata jenis ini. Bingkai kacamata aviator memiliki ciri 

dimana terdapat dua bagian jembatan di bagian atasnya.  

e. Round 

Kacamata jenis ini memiliki lebar dan tinggi nya yang seimbang 

jenis kacamata yang memberikan nuansa klasik retro. Selain itu 

kacamata bulat sebenarnya sudah ada sejak kacamata ditemukan.  
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f. Wayfarer  

Wayfarer merupakan bentuk yang populer digunakan untuk bentuk 

kacamata hitam saat ini. Wayfarer dicirikan memiliki bentuk 

trapesium yang khas yang hampir mirip dengan bentuk cat eye atau 

bentuk persegi. 

g.  Cat-Eye 

Bingkai kacamata jenis ini menyesuaikan bentuk mata kucing 

dengan bagian ujung bingkai yang lebih runcing. Kacamata ini 

dikenal dengan bentuknya yang menawan dan biasanya sering 

dipakai sebagai kacamata gaya. 

4. Kenyamanan 

Kenyamanan menurut KBBI yaitu keadaan nyaman, kesegaran 

dan kesejukan. Sedangkan menurut (Kolcaba, 2003) kenyamanan 

adalah kondisi dimana kebutuhan dasar manusia telah terpenuhi, dan 

ini bersifat individual artinya berbeda-beda untuk setiap orang ketika 

kenyamanan terpenuhi. 

Kenyamanan mata adalah saat seseorang memiliki kemampuan 

melihat lebih jelas dengan penglihatan yang tajam pada kedua mata 

yang terpenuhi dengan baik. Akibatnya, setiap individu dapat melihat 

dengan nyaman tanpa gangguan, dan memungkinkan mereka untuk 

menjalani aktivitas sehari-hari dengan mudah dan bebas. Kenyamanan 

pada mata seperti cahaya yang masuk ke mata tidak terhalang, tidak 

membuat mata menjadi perih/pedih, dan lain-lain. 
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5. Definisi Presbiopia 

Yaitu hilangnya kemampuan akomodasi pada mata. Akomodasi 

mengarah pada peningkatkan kekuatan refraksi lensa mata untuk 

memfokuskan objek dekat pada retina. Penurunan akomodasi terjadi 

pada usia 40 tahun dengan gejala presbiopia dini, dan kehilangan 

akomodasi lanjut biasanya terjadi pada usia 50 tahun. 

Penurunan ini terjadi secara alami dari penuaan, dan pada 

akhirnya akan mempengaruhi pada akomodasi. Penurunan amplitudo 

akomodasi di usia 50 tahun bisa mencapai 0,5 dioptri. Penglihatan 

jarak dekat yang kabur secara bertahap sering kali merupakan gejala 

pertama yang muncul dari presbiopia. 

Mereka yang memanfaatkan penglihatan jarak dekat dalam 

aktivitas sehari-hari sering kali mengeluh dan akan merasa terganggu 

ketika membaca ataupun melihat objek dekat. Gejala yang timbul 

mulai dari menyipitkan mata, sakit kepala akibat ketegangan  mata, 

dan kebutuhan peningkatan cahaya (Afsharif & et al, 2022). 

Pada penderita presbiopia memerlukan kacamata baca  dengan 

lensa seperti lensa bifokal, trifokal atau lensa progresif. Namun jaman 

sekarang lebih banyak memakai lensa progresif, karena mampu 

membantu memperbaiki masalah penglihatan pada jarak dekat dan 

jarak jauh secara bertahap. Pada presbiopia diperlukan Adisi untuk 

membaca dekat yang berkekuatan tertentu yaitu : 
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Tabel 2. 1 

   Presbiopia berdasarkan usia 

 
Usia Adisi baca 
40 S+1.00 
45 S+1.50 
50 S+2.00 
55 S+2.50 
60 S+3.00 

 

 

  Gambar 2. 4 Presbiopia 

   Sumber : https://id.wikipedia.org/wiki/Presbiopi 

6. Definisi Lensa 

Lensa adalah Sepotong bahan transparan (seperti kaca) yang 

memiliki dua permukaan beraturan yang berlawanan baik cekung atau 

cembung dan bidang lainnya, yang digunakan baik secara tunggal atau 

gabungan dalam alat optik untuk membentuk gambar dengan 

memfokuskan cahaya yang digunakan untuk melindungi mata. 

Menurut (Bhootra, 2009),  jenis-jenis lensa yaitu: 

a. Lensa Spheris 

Lensa didefinisikan sebagai bagian dari media pembiasan yang 

dibatasi oleh permukaan melengkung yang memiliki sumbu yang 

sama. 

b. Lensa Silinder 

Lensa Silinder memiliki satu permukaan bidang dan permukaan 

https://id.wikipedia.org/wiki/Presbiopi
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melengkung lainnya membentuk bagian silinder. 

c. Lensa Bifokal 

Lensa Bifokal memiliki dua bagian dari daya fokus yang 

berbeda, yaitu untuk jarak jauh dan dekat (membaca). Lensa ini 

mempunyai bidang kecil dibagian bawah, yang disebut segmen. 

Segmen bagian bawah ini lah yang digunakan untuk membaca 

ataupun untuk melihat kegiatan- kegiatan jarak dekat. Secara 

umum ada dua jenis lensa bifokal, yaitu : 

1) Kryptok, lensa ini batas segmen sebelah atasnya berupa 

lengkungan (segmen berupa lingkaran). 

2) Flat-top, lensa ini batas segmen sebelah atasnya merupakan 

garis lurus (flat). 

 

 

 

 

Gambar 2. 5 Lensa bifokal kriptok 

Sumber : https://images.app.goo.gl/QiJMc1SXpsHTeWNC6 

 

 

                  

 

 
  Gambar 2. 6 Lensa bifokal flat-top 

Sumber : https://images.app.goo.gl/QiJMc1SXpsHTeWNC6 

3) Lensa Progresif 

Lensa progresif telah ada sejak tahun  1907 diterbitkan 

https://images.app.goo.gl/QiJMc1SXpsHTeWNC6
https://images.app.goo.gl/QiJMc1SXpsHTeWNC6
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oleh Owen Ave. Lensa ini pada  awalnya memiliki desain yang 

sedikit kasar. Pada tahun 1959 lensa progresif telah diterima 

diseluruh dunia, diperkenalkan oleh essilor di prancis, karena 

memberikan penglihatan yang nyaman disemua jarak untuk 

koreksi presbiob. 

Lensa progresif juga disebut sebagai progresif addition 

lensa (PALs) atau kekuatan lensa progresif. Lensa tersebut 

dipakai dalam kacamata untuk mengatasi masalah presbiopia 

dan gangguan dari akomodasi. Karena itu lensa progresif 

dinilai sangat stabil. Ketika pandangan mata berpindah dari 

pandangan jarak jauh ke pandangan jarak dekat, power lensa 

menjadi positif secara progresif. 

4) Zona lensa progresif  

Walaupun secara fisik mirip lensa SV, PAL kenyataanya 

terdiri dari beberapa zona yaitu : 

(a) Zona penglihatan jauh 

Area pada lensa progresif yg berisikan koreksi jauh, dan 

area ini terletak pada bagian atas lensa. Bagian ini terbebas 

dari aberasi. 

(b) Zona penglihatan dekat 

Area pada lensa progresif yang berisikan koreksi dekat, 

terletak pada bagian bawah. Jarak area baca dengan 

dengan pusat koreksi jauh bervariasi antara satu PAL 

dengan jenis PAL yang lain. 
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(c) Zona tepi 

Area yg terletak pada bagian tepi nasal atau temporal yang 

menghasilkan efek gelombang dan distorsi. Area ini tidak 

dapat di hilangkan karean berhubungan dengan proses 

pembuatan desain lensa. Bila di ukur dengan lensometer 

atau focimeter akan terlihat adanya kekuatan cylinder, di 

mana semakin ke tepi kekuatanya semakin besar. 

(d)  Koridor lensa progresif 

Area yg terletak di antara kedua perifer dan secara 

vertikal terletak antara area penglihatan jauh dan dekat.  

Area ini sering juga di sebut area peglihatan jarak sedang 

atau medium. Lebar dan panjang daerah tersebut 

tergantung dari masing- masing produk.  

Semakin panjang koridornya semakin luas area 

penglihatan jauh dan medium nya, tapi area baca semakin 

sempit. Semakin pendek koridor lensanya semakin sempit 

area medium tetapi semakin luas area penglihatan jauh 

dan dekatnya. Semakin panjang koridor lensa progresif 

makin besar dimensi vertikal atau B  frame yang di 

butuhkan 
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    Gambar 2. 7 Desain lensa Progresif 

Sumber : https://images.app.goo.gl/L7EQpyLkZdZVTTwA8 

7. Keuntungan dan kekurangan Lensa Progresif 

a. Kelebihan lensa progresif 

1) Tidak ada segmen yang terlihat 

2) Penglihatan tidak terputus 

3) Secara kosmetik lebih menarik 

4) Lensa ringan dan tipis pada power yang sama dibandingkan 

lensa lensa single vision. 

b. Kekurangan lensa progresif 

1) Butuh adaptasi 

2) Aberasi pada bagian pinggir lensa 

3) Banyak tahapan pada saat fitting 

8. Adaptasi 

Lensa Progressive memiliki tiga bagian dimana bagian atas 

merupakan area untuk melihat jauh, tengah untuk melihat komputer 

dan bawah merupakan area untuk membaca. Setiap lensa progresif 

terdapat daerah aberasi/distorsi pada kiri kanan lensa. Sehingga 

memerlukan penyesuaian terlebih dahulu. 

Hal ini terasa terutama pada saat melirik kiri dan kanan. Bagi 

https://images.app.goo.gl/L7EQpyLkZdZVTTwA8
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pengguna yang pertama kali menggunakan lensa Progressif, 

diperlukan waktu beberapa hari hingga satu minggu untuk beradaptasi, 

tetapi setelah terbiasa, hal tersebut akan sangat membantu dalam 

menjalani aktivitas sehari-hari. 

B. Kerangka Teori 

 

 

 

Gambar 2. 8 Kerangka Teori 

Pemilihan Frame  Kenyamanan 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penilitian kuantitatif. Pada penelitian kali ini menggunakan jenis penelitian 

kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis 

penelitian yang spesifikasinya adalah sistematis, terencana, dan terstruktur 

dengan rinci sejak awal hingga pembuatan desain penelitiannya. 

(Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, 2018) 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat pelaksanaan penelitian ini adalah optik Aries Rangkas 

Bitung dan waktu penelitian dilaksanakan sejak tanggal dikeluarkannya 

izin penelitian dalam kurun waktu kurang lebih 2 bulan, 1 bulan 

pengumpulan data dan 1 bulan pengolahan data yang meliputi penyajian 

dalan bentuk karya tulis ilmiah. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas : obyek 

atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya (Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, 2013). Dan 

pada penelitian ini populasi yang diambil dalam dalam penelitian ini 

adalah konsumen optik Aries Rangkasbitung dengan usia ≥ 40 tahun. 
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2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, Metode Penelitian 

Kuantitatif, 2018). Sampel penelitian digunakan untuk mendapatkan 

gambaran dari populasi. Sampel yang akan digunakan dalam 

penelitian ini ialah 30 orang pelanggan optik Aries Rangkasbitung 

dengan usia ≥40 tahun. 

Cara pengambilan sampel menggunakan metode purposive 

sampling yaitu sampel dengan target atau tujuan tertentu berdasarkan 

kriteria inklusi dan eksklusi 

a. Inklusi 

1) Konsumen optik Aries Rangkasbitung yang memakai lensa 

progresif 

2) Usia ≥ 40 thn keatas 

3) Yang bersedia menjadi semple dan responden penelitian 

b. Eksklusi 

1) Konsumen optik Aries Rangkasbitung yang tidak memakai 

lensa progresif 

2) Usia < 40 tahun 

3) Yang tidak bersedia menjadi sample dan responden penelitian 

D. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan penelitian ini adalah data  primer. 

Dalam penelitian ini data primer sebagai pengumpulan sumber data. 

Penelitian ini yang menjadi sumber data adalah data primer yaitu 
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memberikan kuesioner. 

E. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel. Untuk 

menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian, terdapat 

berbagai  teknik sampling yang digunakan. Teknik sampling pada 

dasarnya dikelompokan menjadi dua yaitu Probability Sampling dan Non-

Probability Sampling. Pada penelitian ini menggunakan teknik Non-

Probability Sampling berupa teknik Sampling Purposive. 

Non-Probability Sampling adalah teknik pengambilan sampel yang 

tidak memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota 

populasi untuk dipilih menjadi sampel. Sedangkan teknik Sampling 

Purposive adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. 

(Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, 2018) 

F. Analisis Data 

1. Distribusi Frekuensi 

Distribusi frekuensi adalah penyusunan data dalam bentuk 

kelompok mulai dari yang terkecil sampai yang terbesar berdasarkan 

kelas-kelas interval dari kategori tertentu. Distribusi frekuensi ini 

bertujuan untuk menyederhanakan penyajian data sehingga menjadi 

lebih mudah dibaca dan dipahami sebagai bahan  informasi. 

(Hasibuan, 2009) 

2. Uji Validitas 

Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan kevalidan 

suatu instrumen penelitian. Pengujian validitas mengacu pada sejauh 
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mana instrument dalam menjalankan fungsi. Instrumen dikatakan 

valid jika dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukur. 

Untuk hasil uji validitas tidak berlaku secara umum artinya bahwa 

suatu instrumen memiliki nilai valid yang tinggi pada saat tertentu dan 

tempat tertentu akan tetapi menjadi tidak valid untuk tempat dan 

waktu berbeda. Untuk itu diperlukan uji validitas untuk mengetahui 

kualitas instrumen terhadap objek yang akan diteliti lebih lanjut. 

3. Uji Reliabilitas 

Adalah suatu nilai yang menunjukan konsistensi suatu alat 

pengukur. Setiap alat pengukur seharusnya memiliki kemampuan 

untuk memberikan hasil pengukuran yang konsisten. 

G. Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah mendefinisikan variabel secara 

operasional berdasarkan karakteristik yang diamati, sehingga 

memungkinkan peneliti untuk melakukan pengukuran secara cermat 

terhadap suatu objek atau fenomena (Aziz Alimul Hidayat, 2007)  
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Tabel 3. 1 
Definisi Operasional 

 

No Variabel Definisi Dimensi Indikator Hasil Skala 

1 Pemilihan 

Frame 

Pemilihan bingkai 

kacamata disesuaikan 

dengan bentuk wajah 

pemakai  kacamata. 

Berdasarkan

materialnya  

1. frame 

metal  

2. frame 

plastik 

 Metal = 1 

 Plastik=2 

Nominal 

2 Kenyaman 

an 

Kenyamanan adalah 

kondisi dimana 

kebutuhan dasar manusia 

telah terpenuhi, dan ini 

bersifat individual artinya 

berbeda-beda untuk 

setiap orang ketika 

kenyamanan terpenuhi 

(Kolcaba, 2003) 

 

 Pemilihan 

frame 

Nyaman atau 

tidak nyaman 

Nyaman=1 

Tidak 

nyaman=2 

Nominal 

3 Pengguna 

lensa 

progresif. 

Pelanggan yang 

menggunakan kacamata 

dengan menggunakan 

lensa progresif.  

 Presbiopia 1. Pengguna 

lensa 

progresif 

dengan 

bingkai 

metal 

2. Pengguna 

lensa 

Progresif 

dengan 

bingkai 

plastik 

 

  Metal = 1 

Plastik=2 

Nominal 

 

 

  



  

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Profil Optik 

Optik Aries adalah salah satu optik di daerah Rangkasbitung yang 

didirikan pada tahun 1998 dan telah melayani masyarakat dalam bidang 

kacamata.  Sejak pertama didirikan hingga sekarang berusaha untuk 

memberikan pelayanan yang berkualitas dan terjamin dalam pemeriksaan 

dan penjualan kacamata dan dalam proses pemotongan lensa sampai 

penyetelan kacamata dilakukan oleh pihak karyawan optik Aries yang 

sudah berpengalaman dan profesional. Dimana memiliki visi dan misi 

untuk membantu masyarakat dalam penggunaan alat bantu untuk mata 

yang berupa kacamata sehingga masyarakat mampu melakukan aktifitas 

sehari-hari. 

1. Visi dan Misi 

a. Visi 

Menjadi salah satu optik yang mampu memberikan pelayanan dan  

produk terbaik dalam pemeriksaan dan pembuatan kacamata 

sehingga setiap pelanggan kami dapat terbantu dengan adanya 

kacamata untuk melihat lebih jelas dan lebih baik dari pada 

sebelumnya dengan produk kacamata yang berkualitas. 

 Misi b.

Memberikan kepuasan terhadap pelanggan kami dengan 

memberikan produk kacamata yang berkualitas serta melakukan 



  

pelayanan dengan ketulusan dan kejujuran dalam melayani 

pelanggan.  

2. Struktur organisasi 

a. Pemilik     :  

1) Bapak Slamet Wahyu Hidayat A.Md.,RO  

2) Bapak Tumino 

b. Karyawan :  

1) Sdr. Andisudarso 

2) Sdr. Muhammad Nur Syahban 

3) Sdr. Hengki Prasetyo 

B. Hasil Penelitian 

1. Identitas Responden Berdasarkan Usia 

Tabel 4. 1 

Distribusi Frekuensi Usia 

 

Usia Jumlah  Presentase 

45 8 27% 

47 6 20% 

50 8 27% 

53 3 10% 

55 4 13% 

60 1 3% 

Total 30 100% 

 

Pada tabel 4.1 berdasarkan frekuensi usia diatas di dapatkan  

delapan responden (27%) dengan usia 45 tahun, enam responden 

(20%) dengan usia 47, delapan responden (27%) dengan usia 50 

tahun, tiga responden (10%) dengan usia 53 tahun, empat responden 

(13%) dengn usia 55 tahun, dan satu responden (3%) dengan usia 60 



  

tahun. Dari total 30 responden (100%) yang telah mengisi data usia 

pada kuesioner.  

2. Identitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 4. 2 

Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin 

 

Jenis Kelamin Jumlah  presentase 

Laki-Laki  14 47% 

Perempuan  16 53% 

Total 30 100% 

 

Pada tabel 4.2 dengan frekuensi jenis kelamin diatas terdapat 14 

responden (47%) dengan jenis kelamin laki-laki, dan 16 responden 

(53%) dengan jenis kelamin perempuan. Dari total 30 responden 

(100%) yang mengisi data jenis kelamin pada kuesioner. 

3. Identitas Responden Berdasarkan Bentuk Frame 

Tabel 4. 3 

Distribusi Bentuk Frame 

 

Bentuk Frame  Jumlah Responden Presentase 

Kotak 20 67% 

Bulat 5 17% 

Oval 5 17% 

Total 30 100% 

 

Pada tabel 4.3 berdasarkan bentuk frame terdapat 20 responden 

(67%) memilih bentuk frame kotak, lima responden (17%) memilih 

dengan bentuk frame bulat, dan lima responden (17%)  memilih 

bentuk frame oval. Dari 30 responden (100%) yang mengisi data pada 

kuesioner.  

 



  

 

4. Identitas Responden Berdasarkan Jenis  Frame  

Tabel 4. 4 

Distribusi Jenis Frame 

 

Jenis  Frame  Jumlah Responden Presentase 

Metal 11 37% 

Plastik  19 63% 

 

Pada tabel 4.4 berdasarkan jenis frame terdapat 11 responden 

(37%) memilih jenis frame meta dan 19 responden (63%) memilih 

dengan jenis frame plastik. Dari 30 responden (100%) yang mengisi 

data pada kuesioner.  

5. Analisis Data  

a. Uji Instrumen  

1) Uji Validitas  

Uji Validitas digunakan untuk menentukan valid atau 

tidaknya suatu kuesioner. Validitas merupakan derajat ketepatan 

antara data yang sesungguhnya terjadi pada objek penelitian 

dengan data yang dilaporkan oleh penelitian dengan demikian 

data yang dierikan tidak berbeda dengan data yang diperoleh 

oleh peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek 

penelitian. 

Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat 

mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat 

Kriteria yang digunakan adalah apabila rhitung>rtabel maka 

instrumen dikatakan valid. Pada penelitian ini r tabel yang 



  

digunakan untuk signifikasni 5% (α = 0.05) dan n = 30 dengan 

df N-2 (N sebanyak 30 responden – 2 menjadi 28 maka di dpat r 

tabel  0.3610).  

Tabel 4. 5 

   Uji Validitas 

 
Pertanyaan r tabel r hitung Keterangan 

X1 0,3610 0,632 Valid 

X2 0,3610 0,367 Valid 

X3 0,3610 0,593 Valid 

X4 0,3610 0,370 Valid 

X5 0,3610 0,435 Valid 

X6 0,3610 0,397 Valid 

X7 0,3610 0,453 Valid 

X8 0,3610 0,609 Valid 

  

Menurut pada tabel 4.4 berdasarkan uji validitas dari 

delapan kuesioner yang dibagikan sebagai alat ukur dalam 

penelitian ini dengan r tabel 0,3610 dinyatakan semua kuesioner 

adalah valid.  

2) Uji Reliabilitas  

Suatu instrumen yang memilikihasil perhitungan r hitung 

dibandingkan dengan r tabel pada taraf signifikan 5% jika r 

hitung (nilai Cronbach alpa) >r tabel maka instrumen tersebut 

dapat dikatakan reliabel.   

Tabel 4. 6 
Uji Reliabilitas 

 

 

 

 

Cronbach’s Alpha Hasil Keterangan 

0,689 8 Reliable 



  

Telah diujikan pada tabel 4.5 uji reliabilitas dengan 

ketentuan hasil > 0,6 dengan hasil cronbach’s Alpha 0,689 

semua kuesioner sehingga variable dinyatakan reliable. 

Tabel 4. 7 

Distribusi Frekuensi  

 
 

Pertanyaan 

 

Skor Jawaban  

Total  
Ya (2) % Tidak (1) % 

1 11 37% 19 63% 100% 

2 19 63% 11 37% 100% 

3 19 63% 11 37% 100% 

4 24 80% 6 20% 100% 

5 23 77% 7 23% 100% 

6 11 37% 19 63% 100% 

7 15 50% 15 50% 100% 

8 22 73% 8 27% 100% 

 

Menurut tabel 4.4 dari hasil distribusi frekuensi ada 8 pertanyaan, 

dengan jumlah 30 responden, terdapat 11 responden (37%) yang 

menjawab ya dan 19 responden (63%) yang menjawab tidak pada 

pertanyaan pertama. Terdapat 19 responden (63%) yang menjawab ya 

dan 11 responden (37%) yang menjawab tidak pada pertanyaan kedua.  

Terdapat 19 responden (63%) yang menjawab ya dan 11 

responden (37%) yang menjawab tidak pada pertanyaan ketiga. Pada 

pertanyaan keempat terdapat 24 responden (80%) yang menjawab ya 

dan enam responden (20%) yang menjawab tidak. 23 responden (77%) 

yang menjawab ya dan tujuh responden (23%) yang menjawab tidak 

pada pertanyaan ke lima.  

Terdapat 11 responden (37%) yang menjawab ya dan 19 

responden (63%) yang menjawab tidak pada pertanyaan ke enam. 

Terdapat 15 responden (50%) yang menjawab ya dan 15 responden 



  

yang menjawab tidak pada pertanyaan ke tujuh. Dan pada pertanyaan 

ke delapan terdapat 22 responden (73%) yang menjawab ya dan delapan 

responden (27%) yang menjawab tidak. 



  

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan sekitar 1 bulan pada 

bulan Maret 2023 di Optik Aries Rangkasbitung terdapat 30 pelanggan 

yang menggunakan kacamata dengan lensa progresif terdapat 14 

responden (47%) dengan jenis kelamin laki-laki, dan 16 responden (53%) 

dengan jenis kelamin perempuan. Dari responden yang memilih frame 

plastik terdapat 19 responden (63%) dan 11 responden (37%) yang 

memilih dengan frame metal.  

Kelebihan dari  jenis frame plastik yaitu lebih ringan sehingga 

pengguna merasa lebih nyaman  dan  tidak  merasa  berat karena itu 

banyak yang memilih dengan menggunakan jenis frame plastik. 

Sedangkan jenis frame metal memiliki kelebihan yaitu dengan bahan yang 

lebih kokoh dan juga memiliki nosepad yang bisa disesuaikan dengan pada 

area hidung.  

Kesimpulan pada penelitian ini adalah banyak faktor yang 

mempengaruhi tingkat kenyamanan pada pengguna lensa progresif juga 

dalam pemilihan frame yang sesuai mampu memberikan kenyamanan 

dalam penggunaan lensa progresif untuk menunjang aktifitas sehari-hari 

B. Saran  

Adapun saran yang dapat penulis diberikan sebagai berikut : 

1. Bagi Optik Aries  

Diharapkan untuk lebih memperhatikan dalam pemilihan frame yang 



  

sesuai dengan bentuk wajah konsumen dan mampu memberikan 

edukasi terhadap penggunaan lensa progresif agar dapat menyesuaikan 

dengan kebutuhan konsumen. 

2. Bagi Masyarakat 

Diharapkan untuk mengetahui terlebih dahulu tentang penggunaan 

lensa progresif sehingga mampu beradaptasi lebih cepat dan tidak 

merasa terganggu terhadap area aberasi.  

3. Bagi Optometris 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu 

pengetahuan terutama pemilihan frame dibidang perkacamataan yang 

sesuai dengan lensa progresif.   
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DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1. Lembar Persetujuan (Informed Consent) 

 

 



  

Petunjuk pengisian kuesioner : 

1. Mohon saudara/i membaca sejumlah pertanyaan dibawah ini dengan teliti. 

2. Mohon saudara/i memberikan jawaban dengan memberikan tanda (✓) pada 

salah satu opsi jawaban yang paling tepat sesuai dengan keadaan anda secara 

objektif. 

3. Mohon saudara/i menjawab semua pertanyaan secara lengkap, jujur dan 

terbuka. Peneliti menjamin kerahasiaan identitas dan jawaban saudara/i 

sekalian. 

Untuk partisipasi saudara/i dalam pengisian kuesioner ini, peneliti mengucapkan 

terimakasih 

Identitas Responden 

1. Nama  : 

2. Jenis Kelamin : 

3. Usia  : 

4. Bentuk frame : 

5. Size frame : 

Laki-laki Perempuan 

Lampiran 2. Form Kuesioner 

 

Gambaran Pemilihan Frame Terhadap Kenyamanan Pengguna 

Lensa Progresif di Optik Aries Rangkasbitung 2023 

 

 

NO. 

 

PERTANYAAN 

 

JAWABAN 

PEMILIHAN FRAME YA TIDAK 

1. Apakah anda menggunakan jenis frame metal?   

2. Apakah anda menggunakan jenis frame plastik?   



  

3. Apakah anda merasa nyaman menggunakan frame metal?   

4. Apakah anda merasa nyaman menggunakan frame plastik?   

 

 

KENYAMANAN PENGGUNA LENSA 

PROGRESSIF 

 

YA 

 

TIDAK 

1. Apakah anda sebelum nya pengguna lensa progresif dengan 

menggunakan jenis frame metal? 

  

2. Apakah anda sebelumnya pengguna lensa progresif dengan 

menggunakan jenis frame plastik? 

  

3. Apakah menurut anda menggunakan frame plastik yang 

dipakai dengan lensa progresif sangat ringan? 

  

4. Apakah anda menggunakan frame metal dengan 

menggunakan  noseped? 

  

 



  

Lampiran 3 Surat izin penelitian 

 

 

 

 

 



  

Lampiran 4 Data Responden 

a. Hasil kuesioner  dengan 5 responden  

 

Responden P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 

1 2 1 1 1 2 1 1 1 

2 2 1 1 2 1 2 2 2 

3 1 2 1 1 1 1 1 1 

4 1 2 1 1 1 2 2 2 

5 1 2 2 2 2 2 2 2 

 

b. Hasil uji Validitas  

 

c. Uji Realibilitas 

 

 

 

Correlations 

 x1 x2 x3 x4 x5 x6 x7 x8 total 

x

1 

Pearson Correlation 1 ,667 1,000** ,667 1,000** ,667 ,667 ,667 ,862 

Sig. (2-tailed)  ,219 ,000 ,219 ,000 ,219 ,219 ,219 ,060 

N 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

x

2 

Pearson Correlation ,667 1 ,667 1,000** ,667 1,000** 1,000** 1,000** ,953* 

Sig. (2-tailed) ,219  ,219 ,000 ,219 ,000 ,000 ,000 ,012 

N 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

x

3 

Pearson Correlation 1,000** ,667 1 ,667 1,000** ,667 ,667 ,667 ,862 

Sig. (2-tailed) ,000 ,219  ,219 ,000 ,219 ,219 ,219 ,060 

N 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

x

4 

Pearson Correlation ,667 1,000** ,667 1 ,667 1,000** 1,000** 1,000** ,953* 

Sig. (2-tailed) ,219 ,000 ,219  ,219 ,000 ,000 ,000 ,012 

N 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

x

5 

Pearson Correlation 1,000** ,667 1,000** ,667 1 ,667 ,667 ,667 ,862 

Sig. (2-tailed) ,000 ,219 ,000 ,219  ,219 ,219 ,219 ,060 

N 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

x

6 

Pearson Correlation ,667 1,000** ,667 1,000** ,667 1 1,000** 1,000** ,953* 

Sig. (2-tailed) ,219 ,000 ,219 ,000 ,219  ,000 ,000 ,012 

N 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

x

7 

Pearson Correlation ,667 1,000** ,667 1,000** ,667 1,000** 1 1,000** ,953* 

Sig. (2-tailed) ,219 ,000 ,219 ,000 ,219 ,000  ,000 ,012 

N 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

x

8 

Pearson Correlation ,667 1,000** ,667 1,000** ,667 1,000** 1,000** 1 ,953* 

Sig. (2-tailed) ,219 ,000 ,219 ,000 ,219 ,000 ,000  ,012 

N 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

t

o

t

a

l 

Pearson Correlation ,862 ,953* ,862 ,953* ,862 ,953* ,953* ,953* 1 

Sig. (2-tailed) ,060 ,012 ,060 ,012 ,060 ,012 ,012 ,012  

N 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 

Cronbach’s 

Alpha 

Hasil Keterangan 

0,974 8 Reliable 



  

d. Hasil Penelitian 30 Sampel 

 

Nama  Jenis Kelamin Usia 

Abdul Hamid L 55 Thn 

David Tangkas L 53 Thn 

Ahdan  L 45 Thn 

Unet L 55 Thn 

Iis Akhirawati P 45 Thn 

Saepul L 45 Thn 

Anh P 53 Thn 

Deni  L 45 Thn 

Diah P 45 Thn 

Esih Sukaesi P 60 Thn 

Upaenah  P 45 Thn 

Siti Aisah P 45 Thn 

Nurasiah P 47 Thn 

Madsai L 55 Thn 

Dede Fauziah P 47 Thn 

Lia P 50 Thn 

Luat L 50 Thn 

Samsudi  L 50 Thn 

Adah P 50 Thn 

Hitijah P 47 Thn 

Nuraeni P 50 Thn 

Handa L 55 Thn 

Une  P 53 Thn 

Yani L 45 Thn 

Netra Sasmita  L 47 Thn 

Anang L 50 Thn 

Titin  P 47 Thn 

Encun  p 50 Thn 

Munawarah  P 50 Thn 

Jaenal L 47 Thn 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

Lampiran 5 Hasil Kuesioner 30 Sampel 

 

 

 

 

 

 

 

 

Responden P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 

1 2 1 2 2 2 1 1 2 

2 2 1 1 2 2 2 2 2 

3 2 1 2 2 2 2 2 2 

4 1 2 2 2 2 1 1 2 

5 1 2 1 2 2 1 1 2 

6 1 2 2 2 2 2 1 2 

7 2 1 2 1 2 1 2 2 

8 1 2 1 2 2 2 2 2 

9 2 1 1 2 2 2 2 2 

10 1 2 2 1 1 1 1 1 

11 1 2 2 2 2 1 1 2 

12 2 1 2 2 1 2 2 2 

13 1 2 1 2 2 1 2 2 

14 2 1 1 2 2 1 1 2 

15 1 2 2 2 1 2 1 1 

16 1 2 2 2 2 1 2 2 

17 1 2 2 2 2 1 2 2 

18 1 2 2 1 2 1 1 1 

19 2 1 1 1 2 1 2 2 

20 1 2 1 2 2 1 1 2 

21 1 2 2 2 2 1 1 1 

22 1 2 2 1 2 1 2 2 

23 2 1 2 2 1 1 2 2 

24 1 2 2 2 2 2 1 1 

25 1 2 1 2 2 1 1 1 

26 1 2 2 2 2 2 1 1 

27 2 1 2 2 2 1 2 2 

28 2 1 1 2 1 2 2 2 

29 1 2 1 1 1 2 2 2 

30 1 2 2 2 1 1 1 1 



  

a. Uji Validitas  

 

b. Uji Reliability  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Correlations 

 x1 x2 x3 x4 x5 x6 x7 x8 total 

x1 Pearson Correlation 1 ,148 ,282 ,035 ,256 ,139 ,208 ,302 ,632** 

Sig. (2-tailed)  ,434 ,131 ,856 ,172 ,465 ,271 ,104 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

x2 Pearson Correlation ,148 1 ,148 ,128 ,398* ,045 -,346 -,146 ,367 

Sig. (2-tailed) ,434  ,434 ,466 ,029 ,980 ,061 ,441 ,060 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

x3 Pearson Correlation ,282 ,148 1 ,035 ,093 ,139 ,208 ,302 ,593** 

Sig. (2-tailed) ,131 ,434  ,856 ,626 ,465 ,271 ,104 ,001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

x4 Pearson Correlation ,035 ,138 ,045 1 ,118 ,228 -,167 ,085 ,370 

Sig. (2-tailed) ,856 ,466 ,856  ,534 ,271 ,379 ,692 ,066 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

x5 Pearson Correlation ,256 ,398* ,093 ,118 1 -,234 -,079 ,202 ,435* 

Sig. (2-tailed) ,172 ,029 ,626 ,534  ,212 ,679 ,284 ,016 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

x6 Pearson Correlation ,139 ,005 ,139 ,208 -,234 1 ,208 -,010 ,397* 

Sig. (2-tailed) ,465 ,980 ,465 ,271 ,212  ,271 ,956 ,030 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

x7 Pearson Correlation ,208 -,346 ,208 -,167 -,079 ,208 1 ,603** ,453* 

Sig. (2-tailed) ,271 ,061 ,271 ,379 ,679 ,271  ,000 ,012 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

x8 Pearson Correlation ,302 -,146 ,302 ,075 ,202 -,010 ,603** 1 ,609** 

Sig. (2-tailed) ,104 ,441 ,104 ,692 ,284 ,956 ,000  ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

tota

l 

Pearson Correlation ,632** ,347 ,593** ,340 ,435* ,397* ,453* ,609** 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,060 ,001 ,066 ,016 ,030 ,012 ,000  

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Cronbach’s 

Alpha 

Hasil Keterangan 

0,689 8 Reliable 



  

a. R Table 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

Lampiran 6 Turnitin  



  

Lampiran 7 Dokumentasi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  


